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ABSTRAK 
 Premenstrual syndrome memiliki tingkat kesakitan tinggi. Walaupun premenstrual syndrome 
tidak mengancam nyawa, namun dapat mempengaruhi produktivitas dan mental wanita. Sekitar 75% 
wanita mengeluhkan gejala premenstrual syndrome dan 30% diantaranya memerlukan pengobatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan gangguan premenstrual 
syndrome pada mahasiswi kebidanan tingkat II dan III Universitas Adiwangsa Kota Jambi Tahun 2021. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
telah dilaksanakan di Universitas Adiwangsa Kota Jambi pada bulan September tahun 2021. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 42 orang dan sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling 
yaitu sebanyak 42 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden (37,5%) siklus menstruasi tidak 
normal dan sebagian besar 25 responden (62,5) siklus menstruasi normal. Sebanyak 3 responden (7,5%) 
mengalami stres sangat berat, sebanyak 9 (22,5%) responden mengalami stres berat, sebanyak 10 
responden (25,0%) mengalami stres sedang, sebanyak 12 responden (30,0%) mengalami stres  ringan 
dan sebanyak 6 responden (15,0%) tidak mengalami stress atau normal. Adanya hubungan antara 
tingkat stres dengan gangguan premenstrual syndrome pada remaja putri di SMA Negeri 8 Kota Jambi 
tahun 2020 dengan nilai p value 0,012. 
Diharapkan pihak sekolah bekerjasama dengan petugas kesehatan untuk terus melakukan 
promosi dan memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi khususnya siklus menstruasi 
menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar responden dapat memahami 
dengan baik dan melakukan diskusi bersama dalam membahas siklus menstruasi. 
 
Kata Kunci : Stres, Gangguan Premenstrual Syndrome 
 
ABSTRACT 
Premenstrual syndrome has high levels of pain. Although premenstrual syndrome is not life-
threatening, it can affect a woman's productivity and mental well-being. About 75% of women complain 
of symptoms of premenstrual syndrome and 30% of them require treatment. This study aims to find out 
the relationship of stress levels with premenstrual syndrome disorder in female midwifery level II and 
III Adiwangsa University of Jambi City in 2021. 
This research is analytical research with a cross sectional approach. The research was 
conducted at Adiwangsa University in Jambi City in September 2021. The population in this study was 
42 people and the sample was taken using a total sampling technique of 42 people. The data collection 
in the study used questionnaires. The data analysis used in this study is univariate and bivariate 
analysis. 
The results showed that as many as 15 respondents (37.5%) abnormal menstrual cycles and 
most of the 25 respondents (62.5) normal menstrual cycles. A total of 3 respondents (7.5%) experienced 
very severe stress, as many as 9 (22.5%) respondents experienced severe stress, as many as 10 
respondents (25.0%) experienced moderate stress, as many as 12 respondents (30.0%) experienced 
mild stress and as many as 6 respondents (15.0%) did not experience stress or normal. There is a 
relationship between stress levels and premenstrual syndrome disorder in young women in Sma Negeri 
8 Kota Jambi in 2020 with a value of p value 0.012. 
It is expected that the school will work with health workers to continue to promote and provide 
counseling on reproductive health, especially the menstrual cycle explained using easy-to-understand 
language so that respondents can understand well and have discussions together in discussing the 
menstrual cycle. 
 
Keywords: Stress, Premenstrual Syndrome. 
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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan masa transisi 
antara masa anak dan dewasa, dimana 
terjadi pacu tumbuh (growth spurt), timbul 
ciri-ciri seks sekunder, tercapai fertilitas dan 
terjadi perubahan-perubahan psikologik 
serta kognitif. Remaja masih belum mampu 
menguasai dan memfungsikan secara 
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. 
Namun yang perlu ditekankan disini adalah 
bahwa fase remaja merupakan fase 
perkembangan yang tengah berada pada 
masa amat potensial, baik dilihat dari aspek 
kognitif, emosi maupun fisik (Dieny, 
2014:13).  
Menurut World health Organization 
(WHO) dan American of Pediatrics, 
Commite on Adolescence Health Care 
(2006), panjang siklus menstruasi setelah 
menarch adalah 3I hari dengan 38% wanita 
mempunyai siklus menstruasi melebihi 40 
hari. Hasil yang didapatkan bervariasi yaitu 
10% wanita mempunyai siklus menstruasi 
melebihi 60 hari antara siklus menstruasi 
yang pertama dengan berikutnya, dan 7% 
mempunyai panjang siklus 20 hari. Jika 
siklusnya kurang dari 18hari atau lebih dari 
42 hari dean tidak teratur, biasanya siklus 
tersebut tidak berovulasi (Endriani, 2017). 
Sekitar sembilan ratus juta berada di 
negara sedang berkembang. Sementara di 
Indonesia dari hasil sensus penduduk, dari 
total 237,6 juta jiwa penduduk Indonesia 
26,67% yaitu 63, 4 juta jiwa diantaranya 
adalah remaja, 49,30% dari total remaja 
tersebut berjenis kelamin perempuan. 
Tingkat usia menarche sangat bervariasi. Di 
Indonesia, Hasil Riskesdas menunjukkan 
bahwa rata-rata usia menarche di Indonesia 
adalah 13 tahun (20,0%). Data wilayah Riau 
didominasi oleh usia 13-14 tahun sebanyak 
41,2%. Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia melaporkan terjadinya penurunan 
usia menarche di Indonesia (Endriani, 
2017). 
Siklus menstruasi merupakan proses 
kompleks yang mencakup sistem 
reproduktif dan endokrin. Perdarahan 
periodik dan siklik dari uterus yang disertai 
pelepasan endometrium disebut menstruasi. 
Menstruasi terjadi hampir setiap 28 hari 
selama tahun-tahun reproduktif, meskipun 
siklus normal dapat beragam dari 21 sampai 
42 hari. Menstruasi disebabkan oleh 
berkurangnya hormon estrogen dan 
progesteron, terutama progesteron pada 
akhir siklus ovarium bulanan. Tahuntahun 
awal menstruasi adalah periode yang rentan 
terhadap gangguan (Safitri, 2016). 
Premenstrual syndrome memiliki 
tingkat kesakitan tinggi. Walaupun 
premenstrual syndrome tidak mengancam 
nyawa, namun dapat mempengaruhi 
produktivitas dan mental wanita. Sekitar 
75% wanita mengeluhkan gejala 
premenstrual syndrome dan 30% 
diantaranya memerlukan pengobatan. Pada 
kelompok usia muda premenstrual 
syndrome sangatlah umum, hal ini 
menunjukkan terdapat masalah kesehatan 
yang sangat signifikan (Safitri, 2016). 
Sindrom ini biasanya lebih mudah 
terjadi pada wanita yang lebih peka terhadap 
perubahan hormonal dalam siklus haid. 
Akan tetapi ada beberapa faktor yang 
meningkatkan risiko terjadinya PMS. 
Pertama, wanita yang pernah melahirkan 
(PMS semakin berat setelah melahirkan 
beberapa anak, terutama bila pernah 
mengalami kehamilan dengan komplikasi 
seperti toksima). Kedua, status perkawinan 
(wanita yang sudah menikah lebih banyak 
mengalami PMS dibandingkan yang 
belum). Ketiga, usia (PMS semakin sering 
dan mengganggu dengan bertambahnya 
usia, terutama antara usia 30 - 45 tahun). 
Keempat, stres (faktor stres memperberat 
gangguan PMS). Kelima, diet (faktor 
kebiasaan makan seperti tinggi gula, garam, 
kopi, teh, coklat, minuman bersoda, produk 
susu, makanan olahan, memperberat gejala 
PMS). Keenam, kekurangan zatzat gizi 
seperti kurang vitamin B (terutama B6), 
vitamin E, vitamin C, magnesium, zat besi, 
seng, mangan, asam lemak linoleat. 
Kebiasaan merokok dan minum alkohol 
juga dapat memperberat gejala PMS. 
Ketujuh, kegiatan fisik (kurang berolahraga 
dan aktivitas fisik menyebabkan semakin 
beratnya PMS) (Faiqah, 2015). 
Penelitian yang dilakukan Marlina 
(2018) mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pre menstrual 
syndrome pada remaja puteri kelas X dan XI 
di Pesantren Modren Nurul Hakin Deli 
Serdang, asil uji chi Square didapatkan hasil 
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p = 0,036 < dari 0,05 maka ada hubungan 
yang bermakna antara stres dengan PMS 
dengan OR = 4,024 artinya orang yang stres 
akan mengalami PMS 4 kali lebih besar dari 
pada orang yang tidak stress. 
Berdasarkan data yang didapatkan 
dari Universitas Adiwangsa Jambi, 
menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa 
kebidanan tingkat II sebanyak 13 orang dan 
tingkat III sebanyak 29 orang, sehingga total 
keseluruhan mahasiswi kebidanan tingkat II 
dan III sebanyak 42 orang. 
Dari survey pendahuluan yang 
dilakukan di Kebidanan Universitas 
Adiwangsa Kota Jambi, dari 15 orang. 
Sekitar 9 orang yang mengalami dan tidak 
mengetahui Premenstrual Syndrome, 
Keluhan dari mahasiswi bervariasi mulai 
dari rasa cemas, sensitif, nyeri dan rasa 
tegang pada payudara, rasa lapar dan ingin 
mengkonsumsi makanan yang manis serta 
pedas. Dan ada juga yang mengalami 
gangguan tidur ingin menangis, serta 
pelupa. sedangkan 8 orang tidak mengalami 
dan sudah menggetahui Premenstrual 
Syndrome. Dari hasil yang didapatkan di 
atas dapat diketahui bahwa masih banyak 
remaja yang belum menggetahui dan 
mengalami Premenstruasi Sydrome. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
tingkat stres dengan gangguan premenstrual 
syndrome pada mahasiswi kebidanan tingkat 
II dan III Universitas Adiwangsa Kota 
Jambi Tahun 2021. Penelitian telah 
dilaksanakan di Universitas Adiwangsa 
Kota Jambi pada bulan September tahun 
2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswi kebidanan tingkat II dan 
III Universitas Adiwangsa Kota Jambi tahun 
ajaran 2020/2021 sebanyak 42 orang dan 
sampel diambil dengan menggunakan teknik 
total sampling yaitu sebanyak 42 orang. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
univariat dan bivariat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Gangguan Premenstrual 
Syndrome Pada Mahasiswi Kebidanan 
Tingkat II dan III Universitas Adiwangsa 
Kota Jambi 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 
Gambaran Gangguan Premenstrual 
Syndrome Pada Mahasiswi Kebidanan 











Total 42 100 
 
 
Berdasarkan data distribusi jawaban 
dari 42 responden yang telah diteliti 
mengenai gangguan premenstrual syndrome 
pada mahasiswi Kebidanan Tingkat II dan 
III Universitas Adiwangsa Kota Jambi, 
diketahui bahwa minoritas responden yaitu 
sebanyak 17 responden (40,5%) mengalami 
premenstrual syndrome dan sebagian besar 
25 responden (59,5) tidak mengalami 
premenstrual syndrome. 
Gambaran Tingkat Stres Pada 
Mahasiswi Kebidanan Tingkat II dan III 
Universitas Adiwangsa Kota Jambi 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 
Gambaran Tingkat Stres Pada Mahasiswi 
Kebidanan Tingkat II dan III Universitas 
Adiwangsa Kota Jambi 







Total 42 100 
 
Berdasarkan data distribusi jawaban 
dari 42 responden yang telah diteliti 
mengenai gangguan premenstrual syndrome 
pada mahasiswi Kebidanan Tingkat II dan 
III Universitas Adiwangsa Kota Jambi 
didapatkan sebanyak 22 responden (52,4%) 
tidak mengalami stres atau normal dan 




Hubungan Tingkat Stres Dengan 
Gangguan Premenstrual Syndrome Pada 
Mahasiswi Kebidanan Tingkat II dan III 
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Tabel 4. Hubungan Tingkat Stres Dengan 
Gangguan Premenstrual Syndrome Pada 
Mahasiswi Kebidanan Tingkat II dan III 

























Total 17 40,5 25 59,5 40 100 
 
Dari data diatas diketahui bahwa 
dari 22 responden tidak mengalami stress 
atau normal didapatkan sebanyak 5 
responden (22,7%) mengalami premenstrual 
syndrome dan dari 20 responden yang 
mengalami stress didapatkan sebanyak 12 
responden (60,0%) mengalami premenstrual 
syndrome. 
Dari hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p value 0,032 (p<0,05) 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara tingkat stres dengan 
gangguan premenstrual syndrome pada 
mahasiswi kebidanan tingkat II dan III 




Hubungan Tingkat Stres Dengan 
Gangguan Premenstrual Syndrome Pada 
Mahasiswi Kebidanan Tingkat II dan III 
Universitas Adiwangsa Kota Jambi 
Berdasarkan hasil penelitian dari 22 
responden tidak mengalami stress atau 
normal didapatkan sebanyak 5 responden 
(22,7%) mengalami premenstrual syndrome 
dan dari 20 responden yang mengalami 
stress didapatkan sebanyak 12 responden 
(60,0%) mengalami premenstrual syndrome. 
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh 
nilai p value 0,032 (p<0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat stres dengan 
gangguan premenstrual syndrome pada 
mahasiswi kebidanan tingkat II dan III 
Universitas Adiwangsa Kota Jambi tahun 
2021. 
Penelitian ini sejalan dengan 
Penelitian Rahmawati dan Komariyatun 
(2012) mengenai Hubungan Tingkat Stres 
Dengan Ketidaknormalan Siklus Haid Pada 
Mahasiswi Prodi D III Kebidanan Tingkat II 
Stikes Muhammadiyah Klaten, 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
tingkat stres dengan ketidaknormalan siklus 
haid dengan nilai    hitung  = 11,435 dan p 
= 0,003(p<0,005). 
Sebagian besar responden 
cenderung mengalami kesulitan bernafas 
(misalnya seringkali terengah-engah atau 
tidak dapat bernafas padahal tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelunya). 
Menurut Suparyanto (2010), memanfaatkan 
air dengan mandi atau berendam  memiliki 
efek yang baik untuk mengatasi stres sebab 
ampuh untuk penyembuhan hingga 
penenangan diri. Menurut peneliti kondisi 
ini bisa disebabkan oleh emosional terhadap 
suatu yang melebihi seharusnya dan tidak 
dapat di atasinya sehingga emosi tersebut 
hanya dapat di pendam di dalam hati. Maka 
yang harus dilakukan tarik napas dalam-
dalam sebelum menanggapi. Berhentilah 
sejenak untuk menarik napas memberikan 
waktu guna mempertimbangkan 
kemungkinan alternatif. Itu mungkin bisa 
melepaskan dari pola pemikiran otomatis 
(metode coping). 
Sebagian besar responden 
cenderung bereaksi berlebihan terhadap 
suatu situasi. Menurut Suparyanto (2010), 
berteriak lepas dengan suara lantang 
merupakan cara yang baik dilakukan untuk 
mengatasi stres. Saat mengalami stres, 
seseorang pasti merasakan ada sesuatu yang 
mengganjal di hati. Menurut peneliti, 
bereaksi berlebihan berarti memiliki reaksi 
emosional terhadap suatu situasi yang 
melebihi seharusnya. Untuk menghindari 
hal tersebut,dengan mempelajari penyebab 
tanggapan emosional lebih dalam dan 
menemukan cara baru untuk mengatasinya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa sebagian 
kecil responden mengalami stres, hal ini 
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dikarenakan setiap mengalami permasalahan 
sering tidak bisa mengontrol emosi dan 
amarah,sehingga mengakibatkan responden 
bertambah stres,responden tidak aktif 
melakukan cara untuk merelaksasikan diri 
agar mengurangi stres dalam dirinya.Selain 
itu responden juga tidak memiliki kesadaran 
untuk mencari informasi tentang cara 
mengatasi stres,baik dari media massa 
maupun media elektronik. 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
agar responden tidak mengalami stres 
adalah dilakukannya penyuluhan kesehatan 
mengenai pengaruh stres terhadap siklus 
menstruasi, menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah di 
mengerti, dan melakukan diskusi bersama 
responden dan memberikan leaflet atau 
brosur dalam menambah informasi 
responden mengenai cara mengatasi stres. 
Selain itu menyarankan kepada responden 
untuk mengatasi stres dengan cara 
melakukan hobi yang ingin dilakukan 
adalah cara paling mudah, melakukan 
komunikasi atau berbicara hingga berbagai 
cerita tentang permasalahan atau beban 
hidup kepada seseorang sangat baik untuk 
mengatasi stres, berteriak lepas dengan 
suara lantang, melakukan olahraga karena 
mampu meredam emosi negatif seperti stres 
pada diri seseorang, istirahat yang cukup 
dan melakukan rekreasi merupakan cara 
yang baik untuk dilakukan untuk 
menghindari lingkungan negatif 
 
KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa bahwa 
Adanya hubungan antara tingkat stres 
dengan gangguan premenstrual syndrome 
pada mahasiswi kebidanan tingkat II dan III 
Universitas Adiwangsa Kota Jambi tahun 
2021 dengan nilai p value 0,032. 
 
SARAN 
Diharapkan untuk memberikan 
penyuluhan kesehatan tentang kesehatan 
reproduksi khususnya premenstrual 
syndrome menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti agar responden dapat memahami 
dengan baik dan melakukan diskusi bersama 
dalam membahas premenstrual syndrome. 
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